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ABSTRAK

Perkawinan merupakan suatu akad yang menghalalkaongan antara
seorang laki-laki dengan seorang perempuan untulakoiean persetubuhan
sekaligus sebagai ikatan lahir batin untuk hidupsé®ma secara sah. Tujuan
perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yangadiahdan kekal atau
sakinah mawaddah warahmah. Hal ini merupakan naluri manusia yang selalu
menginginkan kebahagiaan. Salah satunya dengan roarakah.. Ketentuan
tentang perkawinan dalam Islam telah dibahas setdaca mulai dari ta’aruf
pemilihan jodoh sampai dengan akad nikah.

Masyarakat Seri Tanjung, mempunyai adat istiadatlisedalam memilih
pasangan hidup dan perkawinan yang berbeda dengsyarmakat pada umumnya
yaitu perkawinan Nakat. Namun demikian, perbedaan tersebut cenderung
bertentangan dengan Undang-undang dan pendapatulgema’. Penelitian ini
bermaksud menjawab pertanyaan apa yang melataapgliakterjadinya
pernikahan Nakat di masyarakat Desa Seri Tanjung? Bagaimana praktik
Perkawinamakat di masyarakat Desa Seri Tanjung? Serta bagaimamdapgan
hukum Islamnya terhadap pernikahan tersebut?.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah penelitian
lapangan dengan langsung ke masyarakat sehinggeoldip data yang jelas dan
teknik pengumpulan data yang bersifat wawancarabedpimpin, observasi dan
dokumentasi. Berdasarkan data yang terkumpul keanudiianalisis dengan
menggunakan pendekataniual-figh dan mengedepankan prinsip kemerdekaan,
yakni memberikan kebebasan kepada seorang peremgatm memilih
pasangan hidupnya serta dengan menilai realita jenedi dalam masyarakat,
apakah ketentuan masyarakat tersebut sesuai deudalam pandangan hukum
Islam.

Berdasarkan hasil analisis hukum Islam terhadap loasil penelitian, maka
penulis menemukan hal-hal berikytertama latar belakang perkawinamakat
adalah terdiri atas: pihak perempuan karena harhibd nikah, karena pihak laki-
laki tidak disetujui keluarganya dan karena mumisiatif pihak perempuan;
kedua, Islam memandang pelaksanaan perkawinakat sebagai perkawinan
yang sah Atau tidak sahnya suatu perkawinan tetskhrus disertai oleh
kerelaan hati dari kedua belah pihak yang bersaagkuDan Serta terdapat
minimnya perekonomian daerah tersebut.



@ UNIVEESITAS IBLAM NEGER] SUNAMN KALLIAGA FHW UINEK BR-0B-0VR0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSH/ TUGAS AKHIR

Hal :
Lamp :

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Syari'ah

LIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakaria

Assalamu'alaikum Wr.W.

Seteiah membaca, menelit, memberikan petunjuk dan mengoreks| serta
mengadakan pesbaikan seperiunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bakrwa skripsi Sawdara ;

Nama : Mansyur

NIM : 03250008

Jucut Skripsi : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERKAWINAN
NAKAT (STUDI KASUS DI DESA TANJUNG
KECAMATAN TANJUNG LUBUK WABUPATEN QGAN
KOMERING ILIR SUMATERA SELATAN)

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakulias Syariah Jurusan/Program Studi
AlAhwal Asy-Syakhsiyyah dan ilmu hulum UIN Sunan Kalllaga Yogyakarta
sebagai salah salu syarat untuk mempercleh gelar Sarana Strata Saty dalam
N Hukum Fstam.

Dengan ini kami mengharap agar skipsiugas akhir Saudara tersebut di
atas dapal segera di munaqasyahkan. Akas perhatiannya kemé ucapkan tefima
kasih.

Wassalamu'alaikimn Wr. Wb,
05 Sya'ban 1430 H
Yogyakarta,
16 Juli2010 M
Parmbimbing |,
Dy d. M.H

NIP. 18630119 198003 1 003



@ UNIVERSITAS 18LAM NEGERI SUNAN KALIJAGA FM UIN3K EM-05-03/RO

SURAT PERSETU.JUAN SKRIPS: / TUGAS AKHIR

Hal
Lamp :

Kepada Yth.

Dekan Fakuitas Syariah

UiN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu alaium Wr.WD.

Saolelah membaca, menellll, memberikan petunjuk dan mengoreksi seris
mengadakan perbhadkan seperunya, maka kami aelaku pembimbing berperxdapat
bahwa skripsi Saudara :

MNama r Mansyir

NIM : 03350008

Judul Skripsi : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERKAWINAN
NAKAT (STUDI KASUS DI DESA TANJUNG
KECAMATAN TANJUNG LUBUK KABUPATEN CGAN
KOMERING ILIR SUMATERA SELATAN}

Swiah dapat diajukan kembali kepada Fakutas Syadah Jirusan/Program Studl
Al-Ahwal Asy-syakhslyyah dan itmu hukum UIN Sunen Kallaga Yogyakarta
sebagai salah selu syarat uniuk mempercfeh gelar Sarjana Sirata Satu dalam
limu Hukum Islam.

Dengen ind kami mengherap agar s!aiﬁsiﬂugas akhir Saudara tersebut di
atas dapat sagers di munagasyahkan. Atas perhatianmya kami ucepkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr Wb,

05 Sya'ban 1430H
16 Juli 2010 M

Yogyakaria,

Pembimbing I




UTH SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA FM-UINSE-BM- -/RO

Qo
Pengesahan Skripsi

NOMOR : UIN.0Z/K.AS-SKR/PP.00.9/270/2011

Skripsi dengan judul : TINJAUAN HUKUM PERKAWINAN ISLAM
TERHADAP PERKAWINAN NAKAT (Studi kasus Di Desa Seri Tanjung
Kec.Tanjung Lubuk Kab.Ogan Komering Hir Propinsi Sumatera Selatan)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Mansyur
NIM 03350098

Telah dimunagasyahkan pada : 07-juni-2011
Nilai munagasyah : A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh fakultas syari’ah dan hukum universitas islan
negeri sunan kali jaga Yogyakarta

TIM MUNAQASYAH
Ketua Sidang

Penguji | Penguiji 11
Hj.Fatma Amil Si. Dr.H. Agus Moh.Najib.
NIP : 19720511 199603 2 002 NIP : 19710430 199503 1 001

NIP :19600417 198903 1 001



MOTIO

Kejarlah duniamu buat akhiratmu... !!!

Tuntutlah llmu Setinggi_ tinggi nya
Karena sebaik-baiknya Orang beriman adalah yang B&imu

dan yang Ber manfaat bagi Orang Lain..

Vi



PERSEMBAHAN

Per sembahan skripsi ini untuk :
Almamater UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Dan kepada kedua orang tua kami yang tercinta
H. Abdul L atif dan Ibunda Hj. Shofiah sekeluarga
beserta
teman-teman.

Terima Kash Yaa Allah.

vii



KATA PENGANTAR

W a5 Uikows b 5 sl 50 e a3ty 35Lall 5 bl oy db e
ey Lol g dseo g Y Jo Lot

Alhamdulillah rasa syukur kami haturkan kehadirdtah SWT yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada seluram.AShalawat beriring
salam kami persembahkan kepada Rasul Agung Muhant#dll, berserta
kelurga dan para pengikut-pengikutnya sampai adrran.

Dalam penulisan skripsi yang berjudul :

TINJAUAN HUKUM PERKAWINAN ISLAM TERHADAP
PERKAWINAN NAKAT (Studi Kasus di Desa Seri Tanjung Kecamatan
Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir Propinsi Sumatera Selatan),
penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan. Naseamkian, skripsi ini
merupakan karya penulis yang paling berharga.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pjaal telah berjasa
besar dalam penyelesaian studi dan skripsi ini:

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D. selakekan Fakultas
Syari'ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

2. Bapak Drs. Supriatna, M. Si., selaku ketua jurusafshwal asy-Syakhsiyyah
Fakultas Syari'ah Universitas Islam Negeri Sunahj&ga.

3. Drs. Kholid Zulfa, M.Si. selaku Dosen Penasehatd&taik penulis.

4. Drs. Abd Halim, M.Hum selaku Pembimbing | yang keldanyak

membimbing dalam penyusunan skripsi ini.

viii



. Samsul Hadi, M.Ag. Selaku Pembimbing Il yang teltimyak membimbing
dalam penyusunan skrpsi ini.

. Bapak/lbu Dosen Fakultas Syari’ah khususnya Dosemsdn al-Ahwal asy-
Syakhsiyyah yang telah memberikan bekal iimu kepasfayusun. Penyusun
menghaturkan rasa terima kasih yang mendalam a&takipan dan arahan
terhadap penyelesaian skripsi ini.

. Bapak/lbu TU Fakultas Syari'ah yang telah membarikemudahan dan
kelancaran administrasi dalam penyelesaian skripsi

. Aparat Desa, Pemangku Adat serta pemuka agamal &aung, Kabupaten
Ogan Komering llir Propinsi Sumatera Selatan yargaht bersedia
memberikan informasi seputar perkawirakat.

. Ayahnda H. Abdul Latif dan Ibunda Hj. Shofiah daglusuh kelurga besar
yang telah berjuang tanpa henti-hentinya baik mteaupun yang lainnya
demi kelancaran skripsi ini. Mudah-mudahan semsa jai dibalasi dengan

berlipat ganda, amin.

10. Semua teman-teman Jurusan AS angkatan 2003 terktdasaAS 2

11.Terima kasih sebesar-besarnya kepada seluruh pitwads telah membantu

penyusun dalam penyelesaian skripsi ini.

Tiada kata yang lebih indah, kecuali mohon kepatahASWT. Semoga

bantuan yang telah mereka berikan itu menjadikaal atmaleh bagi mereka dan

di beri ganjaran yang berlipat ganda, Amin ya rébtzamin.

Yogyakarta, 12 Juli 2010 M
14 Shafar 1430 H




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiemm menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama MeAgama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 19870843.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Nama
Tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah) ka
dan ha
de
zet (dengan titik di atas)

er

Huruf Arab NETE Huruf Latin

zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef




gaf

qi
kaf ka
lam ‘el
mim em
nun «en
waw w
ha’ ha
hamzah apostrof
ya ye

B. Konsonan Rangkap KareSyaddalditulis Rangkap

3Axta Muta’addidah
" ‘iddah
s

C. Ta’'marbutahdi Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulish

iLa Hikmah
e ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Argng sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, kegjyali bila dikehendaki lafal
aslinya.

2. Bila diikuti kata sandan@l’, maka ditulis dengah

Karamah al-auliya’
Zakah al-fitri




hills ISy

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

ditulis a
ditulis i
ditulis u
=8 ditulis fa’'ala
8 ditulis zukira
ETARY ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif a
a n jahiliyah
2. Fathah+ya’'mati a
(s tangt
3. Kasrah+ya’'mati 1
S karnm
4. Dammah+wawu mati i
U furad
F. Vokal Rangkap
1. Fathah+ya mati ai
St bainakum
2. Fathah+wawu mati au
Jh gaul

Xil




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Katadikan dengan apostrof

ail) ditulis a’antum
el ditulis u'iddat
v e ditulis lain syakartum
o S ol

H. Kata Sandang Alif+Lam
Bila diikuti dengan huruf gamariyyah dan huruf mgyyah maka ditulis

dengan menggunakkan huruf awal “al”

ol Al ditulis al-Qur'an

oeadill ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

w2l (55 ditulis zawi al-furud
Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

. Latar Belakang M asalah

Perkawinan merupakan suatu akad untuk menghalatkdoungan
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan mdalaelakukan
persetubuhansksl) sekaligus sebagai ikatan lahir batin untuk hidbepsama
secara sah untuk membentuk keluarga yang kekaktréen dan bahagfa.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka tujuan perkavadalah membentuk
keluarga yang kekal, tenteram dan bahagia. Selairart tersebut, adanya
perkawinan juga untuk memperoleh keturunan (tufegnoduksiy

Di dalam al-Quran disebutkan bahwa tujuan perkamwidalah untuk
menciptakan keluarga yangpkinah, mawaddah dan rahmah sebagaimana

disebutkan dalam al-Quran:
535e oSy ea e 1Sl Wl oSl (g o) BIA (4l (0
Al ‘e - R N . -
NP TIPSO RUT RE I Y REPENGP

Agar tujuan perkawinan dapat tercapai dengan sefbEmarnya,

maka harus dipenuhi sejumlah persyaratan yangpatdimalam Hukum Islam

! |dris Ramulyo,Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis dari Unddsmpang No. 1

Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islaret. ke-2, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 1.

2 Khoiruddin Nasutionlslam Tentang Relasi Suami Istri (Hukum Perkawihijrcet. ke-

1 (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 2004), him. 37.

% Ar-Rum (30): 21.



dan Undang-Undang Perkawinan. Jika suatu akad warda telah

dilaksanakan menurut ketentuan syari'at Islam damdadg-undang

Perkawinan yakni telah memenuhi segala rukun damasyya serta prosedur
yang ditetapkan oleh kedua aturan tersebut, malka glerkawinan yang
demikian telah dipandang sah menurut agama danrane@ebaliknya,

perkawinan dapat dibatalkan, apabila para pihaktidemenuhi syarat-syarat
untuk melangsungkan perkawin@an.

Hal tersebut mengandung dua aspek, yaitu aspekdgsotian aspek
afeksional Aspek biologis berkaitan dengan fungsi reprodukgnusia,
sedangkan aspek afeksional berkaitan dengan kopslisblogis yaitu untuk
mendapatkan ketenangan dan ketenteraman yang uiddsh rasa kasih
sayang.

Perkawinan juga merupakan konsekuensi logis damcipgan
manusia. Yang diciptakan oleh Allah SWT secaradsapg-pasangan. Hal ini

sejalan dengan firman Allah dalam al-Quran
1 . . . s . .

Voo . . . wt. Rt
(Y15 SA a0 BIA Al

* Pasal 22 Undang-Undang No 1 Tahun 1974. Tentarig®iman

5 Dadang HawariAl-Quran Illmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jivest. Ke-9
(Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1999), him..248

® As-Syira (42): 11.

" An-Najm (53): 45



Bagi umat Islam, pernikahan tidak hanya memilikju&m profan
(keduniaan), akan tetapi memiliki tujuan yang shkieakhiratan). Hal
tersebut tidak dapat dilepaskan dari ditentukarpsraikahan sebagai bagian
dari syari'at. Dengan demikian, dapat dikatakan wehdalam Islam,
pernikahan pernikahan bukan semata-mata untuk nekaomahawa nafsu
belaka, melainkan untuk meraih ketenangan, ketmi@n dan sikap saling
mengayomi di antara suami isteri dengan dilandess cinta dan kasih sayang
yang mendalarfi.Di samping itu pula, untuk menjalin tali persawdar di
antara kedua keluarga dari pihak suami dan pittek idengan berlandaskan
pada aturan-aturan yang telah ditetapkan dalammlsla

Islam telah menetapkan syarat-syarat perkawinang yaapat
menciptakan kelanggengan. Syarat-syarat itu antara harus adanya
kerelaan atau persetujuan dari kedua calon menipBlagitu pula menurut
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawifs@tanjutnya
disebut UUP), apabila dalam suatu perkawinan tigagenuhi syarat-syarat
yang telah ditentukan oleh UUP, maka pernikahasetart dicegah atau
dibatalkan’

Dalam perkawinan, terdapat rangkaian proses yamgpg yang mesti
dilalui oleh kedua calon mempelai. Perkawinan dandengan proses ‘aruf

(perkenalan), memilih jodoh, akad nikah sampai dengcarawalimah al-

8 Mohammad Asnawi,Nikah Dalam Perbincangan dan Perdebatgiogyakarta:
Darussalam, 2004), him. 20.

 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang PerkawiRasal 6 ayat (1).

19 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang PerkawiRasal 13 dan Pasal 22.



‘ursy (pesta perkawingn Dalam hukum Islam, proses: ’aruf (perkenalan)
hanya diperbolehkan melihat telapak tangan danhwsgga. Selain melihat
dua anggota tubuh tersebut tidak diperbolehkarhd&omnya haram. Namun
demikian, dalam masyarakat dijumpai adanya prajtitg melebihi ketentuan
yang telah diatur dalam Islam.

Mengenai perkawinan ini, Islam dan UUP/74 menetap&ejumlah
syarat dan rukun yang harus dipenuhi oleh keduahbedihak agar
perkawinannya absah. Salah satu di antara syarat sahnya perkawinan
menurut UUP vyaitu harus ada persetujuan dari kezhlan mempeldi
Persyaratan persetujuan kedua mempelai dibutuhkgm terhindar dari
perkawinan paksa yang seringkali mengakibatkank tigacapainya tujuan
perkawinan.

Hingga saat ini masih berlangsung perkawinan diyarakat yang
tidak didasari oleh kerelaan dari salah satu atlu& calon mempelai. Hal
tersebut terjadi akibat adanya paksaan dari saddih gihak. Pemaksaan
adakalanya dilakukan oleh keluarga atau calon mkinpéhak perempuan,
adakalanya juga dilakukan oleh keluarga atau caempelai pihak laki-laki.

Terjadinya perkawinan paksaan disebabkan oleh laaiaktor, seperti
kehamilan yang tidak dikehendaki (hamil di luar atik perkawinan yang
dilarang oleh adat —bagi masyarakat yang mengemahdan perkawinan
sesama adat-, perkawinan yang tidak disetujui sghh satu keluarga calon

mempelai, dan sebab-sebab lainnya.

" Tentang syarat rukun perkawinan dalam Undang-Ugéomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan lihat Pasal 6.

12 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang PerkawRasal 6 ayat (1).



Akibat dari perkawinan yang tidak dikehendaki ofgttah satu pihak
yaitu tidak terelakkannya fenomena perceraian id pernikahan yang masih
dini. Jika hal ini terjadi, maka setidaknya istdan anaklah yang sangat
dirugikan. Sementara itu, dalam Islam dinyatakarhwaa perceraian
merupakan salah satu perbuatan halal yang dib&itifdlah.

Di Desa Seri Tanjung kecamatan Tanjung Lubuk Katampagan
Komering llir, Sumatera Selatan, penulis menjungraktik pernikahan yang
dilaksanakan tanpa kerelaan hati dari salah shakpAdakalanya pernikahan
dikenal dengan istilah adatnijéggoman yakni sebutan untuk mempelai laki-
laki, dikehendaki oleh pihak perempuan dan adakalardak dikehendaki
oleh mempelai laki-laki yang adanya paksaan dahalpi perempuan
dinamakan istilah adatnya Pernikaliekat, begitu juga istilaliNakatsebutan
untuk mempelai perempualkedua bentuk pernikahafggomandan Naka)
itu sampai sekarang masih dipertahankan oleh masytardesa Seri
Tanjung®®

Umumnya, seorang laki-laki yang melakukan perkawirngakat
merasa lebih berbangga diri serta merasa lebihalgahdibanding dengan
laki-laki lain yang tidak melakukan perkawinbiakat sekalipun hal tersebut

mengandung unsur keterpaksaan. Dan akibat daraywéranNakat* pihak

3 Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dersgéah dua tokoh masyarakat desa
Seri Tanjung, Bapak Raden dan ibu Hj. Shofiah ds&b8eri Tanjung pada tanggal 04 Agustus
2008 di kediamannya.

14 Dalam perkawinarNakat, intinya adalah bahwa pernikahan itu dilaksanakaera
adanya paksaan dari pihak mempelai perempuan tagmapertimbangkan keadaan psikologis
calon mempelai pria.



laki-laki bebas menentukan jumlah maskawin yangnattédoerikan kepada
calon mempelai perempuannya. Begitu juga perempaag akan dinikahi
tidak memiliki hak menentukan jumlah maskawin yakgn diterima.

Efek dari pernikahaiNakatadalah tidak terelakkannya perceraian di
usia pernikahan yang masih dini. Padahal percenaiarupakan perbuatan
halal yang paling dibenci oleh Allah. Oleh kareng secara garis besar dapat
dikatakan bahwa tujuan perkawinan sebagaimanaasgikah dalam Islam dan
UUP -yaitu untuk membentuk keluargzkinah, mawaddah dan rahmah yang
diridlai Allah SWT- sulit untuk diwujudkan dalamettisi perkawinamNakat*®

Berdasarkan uraian tersebu di atas, penyusunikeuatuk meneliti
apa latar nelakang serta akibat yang timbul daktgt pernikahamNakatyang
ada di desa Seri Tanjung Kecamatan Tanjung Lububupgaten Ogan
Komering llir Propinsi Sumatera Selatan serta bagaa Islam memandang

perkawinan tersebut.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, paikak masalah
yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagaute
1. Apa yang melatarbelakangi terhadap terjadinya Ralnain Nakat di
Masyarakat Desa Seri Tanjuhg
2. Bagaimana praktik PerkawinarNakat di masyarakat Desa Seri

Tanjung?

!5 Bandingkan dengan Wahbah az-Zuhaili;Figh al-Islam wa Adillatuhucet. Ke-3
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), hal. 62., lihat judalam Ahmad Azhar BasyirHukum
Perkawinan Islamed. 1, cet. Ke-9 (Yogyakarta: Ull Press, 1999),.Hy14.



3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pernikateiat di

masyarakat Desa Seri Tanjung tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan di ateka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inlatdaebagai berikut:
a. Untuk menjelaskan praktik perkawinaakatyang ada di Desa Seri
Tanjung?
b. Untuk menjelaskan latar belakang terhadap terjadipgrnikahan
Nakat
c. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadapikpéan
Nakatdi masyarakat Desa Seri Tanjung.
2. Kegunaan Penelitian
a. Akademis
Dari segi akademis, penelitian ini diharapkan daperguna
menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalamgtteori-
teori hukum perkawinan Islam.
b. Praktis
Sebagai bahan pertimbangan bagi para perempuan pada
umumnya, agar lebih selektif dalam memilih calorsgmgan hidup
mereka, karena dapat dimusyawarahkan terlebih datedgan calon

mempelai laki-laki dan keluarga. Secara khususeglgem ini menjadi



masukan bagi masyarakat muslim Desa Seri Tanjung Kanjung

Lubuk Kab. Ogan komering llir Propinsi Sumateraata.

D. Telaah Pustaka

Perkawinamakatadalah perkawinan yang dilaksanakan akibat adanya
paksaan dari salah satu keluarga atau calon meinpgtdada umumnya,
penyebab terjadinya perkawinarakat di Desa Seri tanjung yaitu pihak
perempuan hamil di luar nikah, perkawinan yangrdilg oleh adat —bagi
masyarakat yang mengenal larangan perkawinan seadatg perkawinan
yang tidak disetujui oleh salah satu keluarga calempelai, dan sebab-sebab
lainnya.

Hingga saat ini masih belum ada penelitian tenfergawinamakat.
Namun demikian, penulis menjumpai beberapa hasglg@n yang memiliki
persamaan dari segi perspektif yang digunakan yalemggunakan hukum
Islam. Penelitian tersebut antara lain berbentuipskdengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Adat Peminangan di Kecamatmarian Paciran
Kabupaten Lamonganyjang disusun oleh Vonni Eke Mei Susfianti Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tersebut njeéaskan tentang
proses adat peminangan dan pembatalan peminangdam Dskripsi ini
dikutip kitab Figh Munakahat karya Djama’an Nurtaebbeberapa kitab dan
buku-buku lainnya menerangkan tentang peminangatinyf, bahwa
peminangan itu dilakukan oleh seorang laki-lakiddgs seorang perempuan

untuk menjadi isterinya dengan cara-cara yang shddbku di tengah-tengah



masyarakat. Skripsi ini juga membahas tentang pmwam yang boleh
dipinang dengan melihat pinangan dan pembatalaimpegan-®

Skripsi yang lain ditulis Syazali dengan judul “jEoan Hukum
Perkawinan Islam Terhadap Perkawinan Rasan Tuai(®asus di Desa
Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung Lubuk KabupatenrO§amering llir
Propinsi Sumatera Selatan)”. Dalam skripsi inieldiskan tentang pernikahan
Rasan Tua(nikah Paksa) yang didasarkan atBasan (paksaan atau
kesepakatan) dari kedua pihak orang tua laki-lakn gherempuan, tanpa
adanya kerelaan untuk menikah dari kedua calon relm@Dalam hal ini
yang berperan penting adalarali. Karena tugas terakhir orang tua dalam
membesarkan dan mendidik anak mereka adalah denganarikan jodoh,
karena tidak ingin melihat anak mereka dalam kesmmagn dan karena ingin
mendapatkan keturunan yang lebih baik. Sedanglkansshukum melakukan
perkawinan tersebut tidak diperbolehkan karenaafmtunsutmudharat dan
juga menyalahi aturan dari konsep dasar atau thjuknm dalam perkawinan
islam yang sangat universal, antara lain ialah-nilai hak azazi manusia dan
keadilan yang dijunjung tinggi oleh islarh.

Skripsi yang ketiga berjudul “Tinjauan Hukum Islaiferhadap
Larangan Perkawinan Sesuku di Kecamatan PangeaopEtdm Kuantan

Singingi Propinsi Riau” yang ditulis oleh Yushadebalam skripsi tersebut

6 vonni Eke Mei Susfianti, “Tinjauan Hukum Islam Tedap adat Peminangan di
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan”, Skripsi IEkuSyari'ah IAIN Sunan Kalijaga
yogyakarta 2001.

17 Syazili, “Tinjauan Hukum Perkawinan Islam Terhad®arkawinan Rasan Tua "(Studi
kasus di Desa Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung Ludabupaten Ogan Komering llir Propinsi
Sumatera Selatan"Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yokgea 2005.
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dijelaskan bahwa faktor-faktor yang menyebabkaaraiignya perkawinan
sesuku yaitu karena rancunya (ketidakjelasan) kagirunan yang dilahirkan
dari hasil perkawinan sesuku. Di samping alasasebert, pelarangan tersebut
dikhawatirkan dengan terjadinya perkawinan seswdan anerusak hubungan
silaturrahmi diantara sesama suku. Selain itu jdgé&am masyarakat suku di
Kecamatan Pangean ada anggapan bahwa dengan segamaa suku adalah
saudara. Penulis skripsi ini berkesimpulan bahwanizan perkawinan sesuku
tidak sesuai dengan hukum Islam, karena saudarkisdsdak termasuk
dalam orang-orang yang haram dinikahi menurut alg@@udan Sunnah.
Dengan demikian dapat dikatakan perkawinan sesukurhnya bolet?

Berdasar penelitian dan penelaahan terhadap képastayang
dilakukan di atas, penyusun belum menemukan kdrgaéh yang secara
khusus membahas tentang pandangan hukum perkavsten terhadap
perkawinanNakat di Desa Seri Tanjung. Dengan demikian, penelifiang
dilakukan penyusun tergolong dalam penelitian baru.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penelitiangydilakukan
penulis berbeda dengan penelitian-penelitian teddaPerbedaannya terletak
pada metode yang digunakan dan materi yang mekggidn serta objek yang
akan diteliti. Dengan demikian, penelitian yangakilkan penyusun masih
tergolong baru, dan belum pernah ada yang melakpkaaslitian yang sama

dengan penelitian yang dilakukan penyusun.

18 Yushadeni, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Perkawinasu&u di
Kecamatan Pangean Kabudapaten Kuantan Singingi iRsbfRiau”, Skripsi Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga yogyakarta 2009.
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E. Kerangka Teoretik

Di antara kebenaran dan keotentikan sistem huklamlglah syari’at
Islam meletakkan syarat-syarat bagi semua perjanjiaqd), sebagai
peraturan yang menentukan keabsahan perjanjiaeitdiri. Suatu perjanjian
itu tidak sempurna dan tidak terlaksana tanpa adapgrat-syarat tersebut. ini
merupakan salah satu bukti bahwa atas kebenararked#antikan syari’'at
Islam adalah agama yang berasal dari Allah SWTg ydiperuntukkan bagi
para mahluk ciptaan-Nya, meletakkan aturan hukunmgyanembawa
kemaslahatan bagi mereka, sehingga kehidupan medigida mengalami
ketimpangan. Dan di antara yang termasuk perjanijinadalah agad nikah.
Dalam suatu agad apapun, apalagi agad nikah, mg parlu diperhatikan
adanya faktor kerelaan hati dan kerjasama yang baikik melakukan
pernikahan. Tidak dibenarkan jika memaksa orangkumienikah. Karena
hukum perkawinan Islam mengedepankan konsep keretiata dan kasih
sayang.

Dalam menggunakan kesamaan pendapat seharusniatdghs dan
lebih bijaksana dalam menyikapi permasalahan, beipésk menentukan
kapan dan dengan siapa ia akan menikah, begitubelgas dalam hal kapan
ia akan mempunyai anak. Dalam kerangka ini pularallg segala bentuk
pemaksaan misalnya dalam hal memilih pasangan hithgb ini sesuai
dengan dengan sifat syari'at Islam yang senantiaeagedepankan aspek

keadilan, rahmat dan kemaslahatan secara keseturuha



12

Hukum Islam senantiasa mendatangkan kemudahan dan

menghilangkan kesusahan, sebagaimana dalam firrheam SWT:
asmuggr_‘m\ | g Sl g Banl) \M;M\e&aﬁﬁ‘ﬁj)@\ém\qﬁﬁ
s Sas aSlal

Oleh karena itu,suatu tujuan perkawinan adalah mp&kan rrumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah, makaedalah prinsip
hukum perkawinan harus diperhatikan. Di antarasjpitersebut ialah:

1. Kesukarelaan r{dha) merupakan asas terpenting dalam pernikahan.
Kesukarelaan itu tidak hanya terbatas pada perasdan suami dan calon
isteri, tetapi juga antara kedua orang tua kedishh@hak.

2. Konsekuensi dari asas yang pertama menimbulkark tiosleh ada
pemaksaan dalam melangsungkan pernikahan

3. Kebebasan memilih pasangan

Dengan harapan tujuan pernikahan yang berlandasifanm Islam
dapat tercapai, sehingga dapat meletakkan hubumgamisia yang berlainan
jenis itu di atas dasar cinta dan kasih sayangamulengan paksaan ataupun
dengan keputusan sepihak saja. Sebagai harapakealyar belah pihak dapat

bekerja sama, saling menghormati, saling membutuhkian saling

19 Al-Bagarah (2): 185.

20 prinsip “Kemerdekaan” yang sangat digaris bawadih dslam, juga dalam memillih
jodoh. Masdar F. Mas'udislam dan Hak-Hak Reproduksi Waniandung: Mizan,1997), him.
90.
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ketergantungan antara satu sama lainnya, dempgerga tujuan perkawinan
sebagai perkawinan yang penuh kedamaian, keterdaardam kasih sayar’rb.

Hukum Islam sangat menghormati tradisi-tradisi &abiasaan (adat)
yang telah ada dalam masyarakat. Dalam hal ini fmuKkslam tidak
mengambila priori, dengan tidak memperhatikan bentuk dan isi dadisi
itu sendiri. Sebaliknya, Islam memandang suatuidratbagai bagian dari
masyarakat itu sendiri. Jika tradisi telah berlamgslama dan diserpakati oleh
masyarakat, tentunya ada nilai kebaikan dalam dratérsebut. Walau
demikian, dibutuhkan prinsip-prinsip dasar dalam nmmaedang tradisi
masyarakat, sebab pada setiap masyarakat terdaukdi tyang berbeda-
beda?®

Kajian tentang perkawinaNakat erat kaitannya dengamrf. Para
ulama ushul figh membedakan antara adat deng&nDalam membahas
kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk meketapukum syara’, adat
didefinisikan dengan sesuatu yang dikerjakan sebaralang-ulang tanpa
perbuatan dilakukan berulang-ulang menurut hukui, gidak dinamakan
adat. Sedangkaturf didefinisikan dengan kebiasaan mayoritas kaurk bai

dalam perkataan atau perbuatan. Berdasarkan ddfinislusthafa Ahmad al-

2L Khoiruddin Nasution|slam Tentang Relasi Suami Istri (Hukum Perkawidncet.
ke-1 (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZAFFA, 2004), him .46

22 Nasrun Harunyshul Figh {Jakarta: Logos, 1996), him. 138.
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Zarga’' (guru besar figh Islam di Universitas 'Ammadordania), mengatakan
bahwa'urf merupakan bagian dari adat, karena adat lebih udsuiturf .23
‘Urf yang berlaku di tengah-tengah masyarakat adakalany
bertentangan dengan nash (ayat atau hadis) daraladg& bertentangan
dengan dalil syara’ lainnya. Apabila pertentangaifi dengan nash khusus
menyebabkan tidak berfungsinya hukum yang dikandoash, makdaurf
tidak dapat diterima.
1. Dari segi cakupannyayrf dibagi dug®*
a. Al-‘urf al-*am (kebiasaan yang bersifat umum)
Yaitu kebiasaan yang berlaku umum di seluruh daekdisalnya
dalam jual beli mobil, segala peralatan yang digerh untuk
memperbaiki mobil, seperti tang, dongkrak termadgallam harga jual
tanpa akad sendiri.
b. Al-‘urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus)
Yaitu kebiasaan yang berlaku pada masyarakat tartédisalnya
dalam jual beli jika terdapat cacat maka baranglbalikembalikan,
sedangkan di tempat lain tidak boleh dikembalikan.
2. Dari segi keabsahannya dan pandangan syaraterbagi dua:
a. Al-‘urf Al-shahh, yaitu kebiasaan yang berlaku di masyarakat dan
tidak bertentangan dengaasntidak menghilangkan kemaslahatan dan

tidak membawa mudarat bagi merek#f ini dipandang sah sebagai

2 bid., 137-138.

24 \bid., 140-141.



15

salah satu sumber pokok hukum Islam. Misalnya dalaasa
pertunangan pihak laki-laki diperbolehkan membeatdiah kepada
wanita tetapi bukan sebagai mas kawin.

b. Al-‘urf al-fasid yaitu ‘urf yang bertentangan dengafsrdan kaidah-
kaidah dasar yang ada dalam syafaff ini tidak dapat dijadikan
sumber panetapan hukum. Misalnya di kalangan pedageang
menghalalkan riba dalam hal pinjam meminjam.

Untuk menjamin yuriditas suatturf, para ulama menetapkan
syarat-syarat yang harus dipenuhi suattiagar dapat menjadi suatu dalil
dalam menentukan hukum syara’. Setidaknya ada epgpayaratan yang
telah disepakati oleh para ulanmaujma’ ‘alaih). Pertama,urf berlaku
umum, artinya‘urf itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat dan keberlakuannya dialeit mayoritas
masyarakat tersebutedua ‘urf itu telah memasyarakat ketika persoalan
akan ditetapkan hukumnya itu muncul. Artiny@f yang akan dijadikan
sandaran hukum itu lebih dahulu ada sebelum kamng gkan ditetapkan
hukumnya.Ketiga, ‘urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan
secara jelas dalam suatu transaksiempat, ‘urfitu tidak bertentangan
dengan nasf?

Yang menjadi permasalahan apakah perkawinan nakssd Seri

Tanjung tersebut termasuk dalahh‘urf as-salih atau Al-‘urf al-fasid,

% bid., 143-144.
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apakahAl-‘urf al-‘am atauAl-‘urf al-khas, serta apakah telah memenuhi

Syarat-syarat di atas.

F. Metode Pendlitian

Dalam penyusunan skripsi ini, metode yang digunakabagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penyusunan skripsi ini sepenuhnya didasarkan paafelipan
lapangan Field Researc)f’. Tetapi dalam hal ini penyusun lebih
cenderung memasukkan jenis penelitian ini ke dadaudi kasus”’ atau
penelitian kasus Gase Study yaitu penelitian tentang status subyek
penelitian yang berkenaan suatu fase tertentu, yemadi di Desa Seri
Tanjung. Penelitian ini dilakukan di Desa Seri Tewg Kecamatan
Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering llir PropiBsmatera Selatan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif étiief®. Langkah-
langkahnya meliputi: mendeskripsikan obyek peraglityaitu perkawinan

Nakatdi Desa Seri Tanjung. Setelah diketemukan fenomen&emudian

%8 Field Researctadalah suatu jenis penelitian dengan cara mengatataildi lapangan,
daerah atau lokasi yang telah ditentukan agar npettdiata yang nyata dan benar.

27 Bambang SuggonoMetode Penelitan Hukumget. Ke-2 (Jakarta: PT.Grafindo
Persada, 1998), him. 42. Lihat Moh. NazMetode Penelitian,cet. Ke-4, (Jakarta:Ghalia
Indonesia, 1999), him. 66.

2 Deskriptif Analitik adalah penelitian yang bertap untuk menggambarkan keadaan
atau fenomena sosial, praktek dan kebiasaan yadaptat dalam masyarakat. Lebih jelasnya lihat
KondjaraningratMetode Penelitian Masyarakatet.Ke-7,(Jakarta:Gramedia 1985), him.19.
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dilakukan analisis bagaimana ketetapan hukumnya urmenhukum
perkawinan Islam.
3. Populasi dan sampel
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adaladgmpka-
pemuka adat (penghulu adat), tokoh agama, pelakminkaxlakat29
Adapun sampel dari penelitian ini adalah berbemukposive sampling
yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang didasargada tujuan
tertentu. Dalam hal ini yang menjadi sampel ialanghulu adat, tokoh
agama dan pelaku kawiiekat Yang ditekankan di sini adalah kedalaman
informasi (kualitas) dari responden, bukan dari laim (kuantitas)
responden tersebtft.
4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehdagndekatan
normatif, yaitu pendekatan masalah dengan merelitas yang terjadi
dalam masyarakat. Apakah ketentuan tersebut sesaaitidak dengan
hukum Islam dengan memperhatikan serta mentelaamda al-Qur’an,
Sunnah, Qiyas, dan Ijma’. Apakah praktik perkawindakat tersebut
mengandungmaslahahsehingga sangat ditaati dalam adat masyarakat
Desa Seri Tanjung.
5. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data agar diperoleh data yangl \ddn

akurat, maka penelitian ini menggunakan teknik gabberikut:

2 guharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktist Ke-13,

(Jakarta: Rineka cipta 2006), him. 130

%0 |bid., 131.
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a. Observasi (pengamatan), yaitu suatu metode pengumpulan data
dengan cara mengamati dan mencatat secara langsangfenomena
sosial yang akan ditelitf. Seperti dalam hal mengamati kondisi sosial,
dan budaya pada masyarakat Desa Seri Tanjung, ddok u
mengetahui dampak-dampak yang ditimbulkan dari adémya
perkawinarNakat

b. Interview(wawancara), yaitu metode pengumpulan data atatmasi
dengan cara tanya jawab sepihak, dikerjakan sesigtamik dan
berdasarkan pada tujuan penyelidiRaBalam interview ini penyusun
mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanygargy akan
diagjukan melalui pedoman wawancafmterview guide) Untuk
mendapatkan data penyusun melakukan wawancara rdgrejaku
kawin nakat, pemuka-pemuka adat (penghulu adaohttokoh
agama, dan masyarakat setempat.

c. Dokumentasi, yaitu hal-hal yang diperlukan dalamypsunan skripsi
ini, yang berbentuk buku, arsip, dokumen atau bukdang-undang
perkawinan adat Desa Seri Tanjung, dan buku-buku lErbagai
karya tulis lainnya, yang berkaitan dengan pokakipghasan skripsi.

6. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data denga

menggunakan metod®n statisticyaitu analisis kualitatif. Setelah semua

31 Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposat, Ke-6, (Jakarta:Bumi
Aksara, 2003), him. 63.

32 Arif Subyantoro, FX. Suwartdvietode dan Teknik Penelitian SosiéY.ogyakarta:
Andi, 2006), him. 97
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data terkumpul dan diolah sedemikian rupa, yaipeldjari dan diperiksa
data yang berkaitan dengan perkawihiakat. Kemudian disusunlah data
tersebut ke dalam sistematika tertentu yang dikamtuoleh peneliti,
selanjutnya dilakukan analisis.

Dan adapun metode yang digunakan untuk mengandbsa
adalah metode induktif dan deduktif, yaitu penarikiesimpulan
berangkat dari suatu pengetahuan yang bersifat uypaung kebenarannya
telah diakui dan berakhir pada suatu kesimpulangybersifat lebih
khusus. Dalam hal ini, penyusun menggambarkan pémka dan prinsip-
prinsip perkawinan dalam islam secara umum, kenmudiagaimana
prinsip-prinsip perkawinan dalam islam itu ketikaguhakan untuk
melihat pernikahanNakat sebagaimana yang terdapat di Desa Seri
Tanjung. Selain itu metode induktif juga digunakamuk menganalisa
suatu teori dalam hukum Islam dan menjabarkanniim@ga berbentuk

penjelasan yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dikagdalam lima
bab yang mempunyai sub-sub bab, dan masing-masaty ity saling
berkaitan satu sama lainnya, sehingga membentuka&gn kesatuan
pembahasan.

Bab pertama, merupakan pendahuluan, yang meligtatr belakang

masalah, kemudian dilanjutkan dengan pokok masal@mn dan kegunaan
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penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metoenelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, mengupas gambaran secara umum tentakgm hu
perkawinan Islam. Dalam bab ini, penulis menjelagd@ngertian perkawinan
secara umum, rukun dan syarat dalam perkawinan,ddanjutkan dengan
penjelasan tentang perkawinan dalam al-Qur’an deBuanah.

Bab ketiga, karena penelitian ini penelitian lagamgmaka pada
bagian ini digambarkan praktek perkawinBliakat di Desa Seri Tanjung
kecamatan Tanjung Lubuk kabupaten Ogan Komering(@KI) Propinsi
Sumatera Selatan. Bagian ini terdiri atas dua bagertamagambaran umum
Desa Seri Tanjung, meliputi: kondisi geografis demografis, kondisi social,
budaya dan keberagamaaedua penjelasan tentang fenomena perkawinan
Nakatdi Desa Seri Tanjung. Pada bagian yang kedudj@askan pengertian
kawin Nakat proses perkawianNakat dan akibat-akibat terjadinya
perkawinarNakat

Bab keempat, membahas tentang analisis terhad&pkpparkawinan
Nakatdi Desa Seri Tanjung. Pada bagian ini dijelaskantaing faktor-faktor
penyebab terjadinya perkawinbliakatdan dampak yang ditimbulkannya.

Bab kelima, penyusun mengakhiri pembahasan ini ateng
menampilkan kesimpulan dan saran. Kesimpulan akandeskripsikan inti
dari hasil penelitian, sementara saran-saran akarumuskan nilai

signifikansi dari penelitian yang telah dilakukdalopenyusun.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian terdahulu, maka mengenai latar belakang
terjadinya pernikahan Nakat di masyarakat Desa Seri Tanjung serta pandangan
hukum Islam yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pernikahan Nakat merupakan suatu pernikahan yang dilaksanakan oleh
karena adanya inisiatisnya dari pihak perempuan. Adapun latar belakang
perkawinan Nakat adalah antaralain:

a. Pihak perempuan hamil di luar nikah
b. Karenakorban perjodohan
c. Karenakeinginan dari perempuan tersebut

Sedangkan prosesi perkawinan nakat yaitu pertama-pertama
didahului oleh prosesi berasan kecik dan berasan besak. Berasan kecik
yaitu musyawarah keluarga pihak perempuan dan pihak keluarga laki-laki
sedangkan berasan besak yaitu musyawarah keluarga dengan masyarakat
sekitar.

2. Pandangan hukum islam mengenai pernikahan Nakat yaitu sebagai
berikut:

a. Dalam masalah pertunangan, seserahan dan berasan besak dan kecik
(musyawarah besar dan kecil) sebagaimana yang terdapat dalam
perkawinan adat pada umumnya dikenal dan juga disyaratkan dalam

melaksanakan pernikahan. Karena pertunangan hanyalah salah satu
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diantara prinsip-prinsip dalam perkawinan Islam. Oleh karena itu,
pernikahan dianggap sah walaupun tidak didahului oleh pertunangan,
seserahan, dan berasan besak dan kecik. Jadi pernikahan Nakat,
menurut hukum perkawinan Islam yakni sah.

. Salah satu syarat pernikahan sebagaimana disebutkan Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 6, bahwa salah satu syarat
pernikahan yaitu tidak boleh ada pemaksaan kepada salah satu pihak
baik pihak laki-laki apalagi kepada pihak perempuan. Islam
memandang bahwa pemaksaan dalam pernikahan lebih banyak
mudharatnya ketimbang manfaatnya. Salah satu mudharatnya yaitu
dikhawatirkan adanya perceraian. Karena pernikahan Nakat tidak
didasari dan tidak oleh kemauan kedua belah pihak, maka pernikahan

tidak dilarang dan atau boleh dibenarkan.

. Di antara prinsip perkawinan Islam yaitu ada kewgjiban membayar

maskawin/mahar atas suami dan ada kebebasan mengajukan syarat
dalam akad nikah. Prinsip ini ada dalam pernikahan Nakat. Di mana
dalam pernikahan Nakat suami ada kebebasan untuk semampunya
membayar sejumlah maskawin/mahar..

. Selain prinsip-prinsip pernikahan Islam di atas, dalam pernikahan juga
terdapat prinsip bahwa suami bertanggung jawab memimpin rumah
tangga. Hal ini juga sejalan dengan prinsip pernikahan Nakat. Dimana

setelah proses pernikahan, suami tetap bertanggungjawab memimpin
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rumah tangga. Suami juga berhak untuk menentukan apakah berpisah

atau tidak dengan rumah mertuanya.

B. Saran-Saran
Setelah meneliti tentang pernikahan Nakat yang ada di masyrakat Desa

Seri Tanjung, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada Para orang tua dan para pengasuh hendaknya berhati-hati dalam
menjaga pergaulan anak-anaknya apalagi anak perempuan agar tidak
masuk ke dalam pergaulan bebas. Hal ini untuk menghindari dari
kehamilan yang tidak diinginkan. Penelitian yang dilakukan penulis,
menunjukkan bahwa kejadian pernikahan Nakat tidak banyak disebabkan

oleh kehamilan yang tidak diinginkan.
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Lampiran |

DAFTAR TERJEMAHAN

No.

FN

Him

TERJEMAHAN

BAB |

Dan termasuk ayat-Nya pula, Allah mencipta

ka

jodohmu dari jenismu sendiri, agar kamu

menemukan ketenangan disampingnya, la |

menciptakan kasih dan sayang yang meng

uga
kat.

Yang demikian itu merupakan ayat bagi kaum

yang berfikir.

Pencipta seluruh langit dan bumi. Yang

menciptakan bagi mu jodoh-jodoh dari jenis

sendiri, juga jodoh bagi binatang.

Dia juga menciptakan kamu berpasangan

laki dan perempuan.

19

12

Allah  menghendaki kemudahan dan ti
menghendaki kesulitan untukmu. Hendak
kamu menyempurnakan hitungan bulan dan

mu

laki-

dak
lah

agar

kamu mengagungkan Allah atas hidayah yang

telah diberikankepadamu, agar kamu sek3g
bersyukur.

BAB I

22

Kawinkanlah orang-orang yang hig

lian

up




membujang diantara mu dan yang shaleh
budak hambamu, laki dan perempuan.bila me
miskin, Allah akan memberimu kekayan lev
karunia-Nya. Allah Maha luas rahmat-Nyala
Maha Mengetahui.

dari
reka

vat

gl

23

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari b
puasa bercampur dengan isteri-isteri ka

mereka adalah pakaian bagimu, dan kamy

ilan
mu,

pun

adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui

bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafs
karena itu Allah mengampuni kamu dan mem

maaf kepadamu.

Lmu,

Deri

23

Karena sesungguhnya nafsu itu selalu mahy

kepada kejahatan.

ur

12

27

Dan termasuk ayat-Nya pula, Allah men&aguta

L

jodohmu dari jenismu sendiri, agar kamu

menemukan ketenangan disampingnya, la |

menciptakan kasih dan sayang yang meng

uga
kat.

Yang demikian itu merupakan ayat bagi kaum

yang berfikir.

14

28

Wahai manusia bertagwalah kamu ke
tuhanmu. Yang telah menciptakan kamu
seorang manusia,kemudian mencipatakan
jenisnya jodoh baginya, dan dari kedua
dikembangkan keturunan yang banyak, laki-
dan perempuan.bertagwalah kamu kepada A

yang dengan nama-Nyakamu saling meminta,

pada
lari
dari
nya
aki
llah

dan




dengan nama-Nya menjaga

kekeluargaan.sungguh Allah mengawasi kamu

semuanya.

10.

38

39

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) taani

yang bersuami.

11.

39

39

Orang yang sedang ihram tidak boleh naén
tidak boleh menikahkan, dan tidak boleh p

meminang

12.

40

40

Nabi melarang nikah syigar

BAB IV

17.

12

63

Dan termasuk ayat-Nya pula, Allah meagiph

ula

jodohmu dari jenismu sendiri, agar kamu

menemukan ketenangan disampingnya, la |

menciptakan kasih dan sayang yang meng

uga
kat.

Yang demikian itu merupakan ayat bagi kaum

yang berfikir.

18.

16

68

Tidak ada suatu musibah pun yang men
seseorang kecuali dengan ijin Allah, d
barangsiapa yang beriman kepada Allah nisc
dia akan memberi petunjuk kepada hatinya.

Allah maha mengetahui segala sesuatu.

mpa
an
aya
dan
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